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ABSTRACT

The syntax can help researchers to analyze the structure of phrases, clauses, or sentences of
certain regional languages. Things that can be analyzed as sentence types, sentence functions, and
categories contained in sentence functions. The purpose of this study is to describe the structure of
sentence functions in the Paser language of the Telake dialect, Paser Regency, and the categories that
can fill each sentence function in the Paser language of the Telake dialect. This type of research is
descriptive qualitative research. The descriptive qualitative research method is defined as research
that examines natural social action events emphasizing the way people interpret, and understand the
structure of sentence functions and the categories that can fill each sentence function in the Telake
dialect Paser language. To obtain the primary data, the writer uses (a) observation technique, (b)
recording technique, (c) listening technique, (d), note-taking technique, and (e) introspection
technique. The data is then classified according to the research indicators to achieve the research
objectives that have been set. The results of the research on the functions and categories of sentences
in the Paser language of the Telake dialect show that the functions and categories of sentences in the
Telake Paser dialect are in the types of sentences (1) singular, (2) compound, (3) declarative, (4)
imperative, (5) interrogative, (6) exclamative, (7) major, and (8) minor.

Kata kunci: syntax, sentence, paser language.

PENDAHULUAN

Bahasa merupakan sistem tanda bunyi
ujaran yang bersifat arbitrer atau sewenang-
wenang. Bahasa digunakan untuk
menyimbolkan pikiran dan perasaan manusia
agar dapat menyampaikan arti kepada orang
lain. Manusia mempergunakan bahasa
sebagai sarana komunikasi vital dalam hidup
ini. Bahasa adalah salah satu ciri pembeda
utama manusia dari mahluk hidup lainnya di
dunia ini (Tarigan, 2011:8).

Di Indonesia, bahasa yang digunakan
adalah bahasa Indonesia sendiri sebagai

bahasa nasional dan bahasa daerah. Bahasa
Indonesia saat ini terus berkembang,
perkembangan bahasa Indonesia didukung
oleh bahasa daerah yang digunakan suku

bangsa di Indonesia. Bahasa daerah di
Indonesia  begitu banyak hanya saja
penggunaan bahasa daerah sendiri perlu

adanya pelestarian dalam bahasa daerah itu
sendiri agar tidak terjadi punahnya suatu
bahasa daerah.

Berdasarkan Data Badan Bahasa,
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
menyebut Indonesia memiliki 707 bahasa
daerah. Bahasa daerah yang ada di indonesia
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juga mempunyai pengaruh dalam
pembentukan dan pengembangan bahasa
indonesia, sebagian besar masyarakatnya
menggunakan dan mempelajari  bahasa
ibunya (bahasa daerah) dalam interaksi
kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu,
tidak mengherankan apabila ucapan dan
penyampain  pikiran  dipengaruhi  oleh
kebiasaan dan kelaziman yang berlaku dalam
masyarakat itu.

Berdasarkan  kenyataan  tersebut,
disadari bahwa bahasa daerah yang ada di
Indonesia perlu mendapat perhatian karena
bahasa daerah merupakan salah satu unsur
kebudayaan nasional yang dilindungi oleh
negara. Hal itu sesuai dengan penjelasan
Undang-Undang Dasar 1945, Bab XV, pasal
36 bahwa “bahasa-bahasa daerah yang masih
dipakai sebagai alat perhubungan yang hidup,
dibina oleh pemakainya, dihargai dan
dipelihara oleh negara, oleh karena bahasa-
bahasa itu adalah puncak dari kebudayaan
yang hidup”. Selanjutnya, Pusat Pembina dan
Pengembangan Bahasa, menegaskan lagi
bahwa bahasa-bahasa daerah perlu dibina dan
dikembangkan. Salah satu cara yang dapat
dilakukan ialah dengan menginventarisasi
bahasa-bahasa daerah yang ada. Bidang
cakupan dalam usaha pembinaan dan
pengembangan bahasa ada empat pokok yang
akan dibahas yaitu, struktur bahasa,
pengajaran bahasa, hubungan bahasa dalam
masyarakat, dan perkembangan bahasa.

Bahasa Paser merupakan bahasa ibu dan
bahasa komunikasi bagi orang paser. Menurut
Andi Hasan, bahasa Paser terdiri atas 17
dialek, yaitu kelompok Olo Ot Danum yang
meliputi dialek Peteban di Kecamatan Paser
Belengkong,  Pembesi  (Laburan)  di
Kecamatan Paser Belengkong, Pematang di
Kecamatan Paser Belengkong, Adang di
Kecamatan Longikis, Telake di Kecamatan
Longkali, Luangan di Kecamatan Muara
Komam, Tajur di Kecamatan Long IKkis,
Pemukaan di Kecamatan Batu Besar, Balik di
Kota Madya Balikpapan, dan Bajau di Muara
Sungai Kendilo; Kelompok Olo Ot Ngaju
yang meliputi Dialek Saing Pusat di
Kecamatan Batu Kajang, Migi di Kecamatan
Long Ikis, Samuntai di Kecamatan Long ikis
Buramto di Kecamatan Batu Sopang, Saing

Bewai di Kecamatan Paser Belengkong, Bukit
di Kecamatatn Tanjung Aru, dan Puti Baka di
Kecamatan Long Ikis (Winarti, dkk, 2013:13).

Di dalam Penelitian ini, penulis memilih
meneliti bahasa Paser karena bahasa Paser
Dialek Telake memiliki kekhasan yang
menarik untuk diteliti lebih jauh. Dalam hal ini,
perhatian diarahkan ke masalah kalimat, yaitu
struktur kalimat bahasa Paser Dialek Telake
agar dengan pengetahuan tersebut dapat
ditentukan mana kalimat yang gramatikal
(sesuai dengan kaidah tata bahasa) dan mana
yang tidak gramatikal (tidak sesuai dengan
kaidah tata bahasa). Kalimat yang gramatikal
biasanya memiliki struktur yang lengkap, yaitu
subjek (S), objek (O), dan predikat (P), serta
dapat dilengkapi dengan keterangan (K).

Bahasa Paser dialek Telake merupakan
bahasa paser yang digunakan masyarakat
Kecamatan Longkali sebagai alat komunikasi
sehari hari, masyarakat menggunakan bahasa
Paser dialek Telake secara lisan untuk
berkomunikasi di lingkungan keluarga dan
masyarakat sekitar yang berbahasa paser.
Bahasa Paser dialek Telake salah satu bahasa
nusantara yang memiliki kekhasaan. Misalnya,
dalam kalimat dapat dibentuk dari dua kata.
Misalnya kalimat kumandile ¢ ayo makan
dulu’. Analisis kalimat tersebut terdiri atas
unsur verba makan yang berfungsi sebagai
predikat dan unsur kata dile sebagai subjek
kalimat yang membentuk sebuah kalimat
ajakan. Pada dasarnya kalimat tersebut sudah
lengkap dan gramatikal. Walaupun demikian,
kalimat kumandile dapat dikembangkan
menjadi iko kumandile. Melihat hal ini tentu
analisisnya juga mengalami perubahan.

Dari penelitian-penelitian yang ada
struktur kalimat bahasa Paser dialek Telake
belum ada yang meneliti, untuk itu peneliti
ingin  mengadakan penelitian  mengenai
“Struktur Kalimat Bahasa Paser Dialek Telake
Di Kecamatan Longkali Kabupaten Paser”.
Penelitian ini dimaksudkan untuk
mendeskripsikan Kalimat bahasa Paser dialek
Telake secara dokumen tertulis
diklasifikasikan berdasarkan fungsi dan
kategori-kategori didalamnya serta sebagai
sumber data informasi untuk upaya pelestarian
bahasa daerah, agar masyarakat pengguna
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bahasa Paser dialek Telake mengetahui
bentuk struktur bahasa mereka sendiri dan
sebagai bahan ajar di masa depan.

Oleh karena itu, penelitian ini dibuat
dengan mengacu beberapa argumentasi
penulis meneliti “Struktur Kalimat Bahasa
Paser dialek Telake di Kecamatan Longkali
Kabupaten Paser”. Pertama, sebagai upaya
pengembangan, memelihara dan menjaga
keutuhan bahasa Paser. Kedua, untuk
menambah pembendaharaan kosakata dalam
bahasa Indonesia serta melestarikan bahasa
Paser  dan Kebudayaanya. Ketiga,
memperkenalkan bahasa daerah dan dapat
membedakan bahasa daerah yang terdapat di
Kabupaten Paser.

Adapun permasalahan yang menjadi
kajian dalam penelitian ini yaitu, (1)
Bagaimana struktur fungsi kalimat bahasa
Paser dialek Telake? Dan (2) Bagaimana
Kategori-kategori yang dapat mengisi setiap
fungsi Kalimat dalam bahasa Paser dialek
Telake?.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan Struktur fungsi kalimat
bahasa Paser dialek Telake, Kabupaten Paser
dan Kategori-kategori yang dapat mengisi
setiap fungsi Kalimat dalam bahasa Paser
dialek Telake.

DASAR TEORI

Tarigan (1983:4) mengatakan bahwa
sintaksis adalah salah satu cabang tata bahasa
yang membicarakan struktur kalimat, klausa,
frasa. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa sintaksis adalah salah satu cabang ilmu
bahasa (linguistik) yang mengkaji bahasa atau
tata bahasa dari sebuah kombinasi kata
menjadi  satuan  bahasa  besar dan
membicarakan struktur kata, frasa, klausa dan
kalimat.

Secara umum, kalimat (sentence)
adalah susunan kata- kata yang teratur yang
berisi pikiran yang lengkap. Menurut
Putrayasa (2012:1), kalimat adalah satuan
bahasa terkecil yang berupa klausa, yang
dapat berdiri sendiri dan mengandung pikiran
lengkap. Selain itu, kalimat diartikan sebagai
bagian terkecil ujaran atau teks (ujaran) yang
mengungkapkan pikiran yang utuh secara

ketatabahasaan (Muslich, 2010:123). Kalimat
memiliki beberapa fungsi, seperti yang
dijelaskan oleh Alwi, dkk (2003: 320) bahwa
fungsi merupakan suatu tempat struktur
kalimat dengan unsur pengisi berupa bentuk
(bahasa) yang tergolong kategori tertentu dan
mempunyai semantik tertentu pula.

1. Fungsi Subjek, Alwi, dkk (2003: 327),
mengatakan bahwa subjek merupakan
fungsi sintaksis terpenting yang kedua
setelah predikat pada umumnya subjek
berupa nomina, frasa nomina, atau klausa.

2. Fungsi Predikat, Alwi, dkk (2003: 326),
mengatakan bahwa predikat merupakan
konstituen pokok yang disertai konstituen
subjek di sebelah Kkiri dan, jika ada,
konstituen objek, pelengkap, dan atau
keterangan wajib di sebelah kanan. Predikat
kalimat biasanya berupa frasa verbal atau
adjektival..

3. Fungsi Objek, Alwi, dkk (2003: 328),
mengatakan bahwa objek adalah konstituen
kalimatyang hadirnya ditutut oleh predikat
yang berupa verba transitif pada kalimat
aktif letaknya selalu langsung predikat.

4. Fungsi Keterangan, Alwi, dkk (2003:
330), menyatakan bahwa keterangan
merupakan fungsi sintaksis yang paling
beragam dan paling mudah berpindah
letaknya.

5. Fungsi  Pelengkap, Orang sering
mencampuradukan pengertian objek dan
predikat. Hal itu, dapat dimengerti karena
antara kedua konsep itu memang terdapat
kemiripan. Baik objek maupun pelengkap
sering berwujud nomina, dan keduanya
yang sering mendudukaan tempat yang
sama, yakni di belakang verba. Alwi, dkk
(2003 : 329).

Selain fungsi, kalimat juga terbagi atas
beberapa kategori. Adapun menurut pengganut
linguistik modern, kata-kata itu hanya dibagi
atas empat kategori atau kelas , yaitu sebagai
berikut:

1. Kata benda (nomina) adalah kategori
yang secara sintaksis tidak memiliki
potensi untuk bergabung dengan partikel
tidak ,tetapi dapat didahului oleh partikel
dari, misalnya buku, air, dan sebagainya.
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2. Kata ganti (pronomina) adalah kategori
yang berbungsi menggantikan nomina,
misalnya saya , kamu, kami, kita, dia,
mereka.

3. Kata kerja (verba) adalah kategori yang
secara sintaksis dapat didampingi oleh
kata tidak, tetapi tidak dapat didampingi
kata depan atau preposisi di, ke, dari serta
partikel seperti sangat, lebih, agak,
misalnya duduk, makan, menulis.

4. Kata sifat (adjektiva) adalah kategori
yang ditandai oleh kemungkinanya
bergabung dengan kata tidak,
mendampingi nomina, atau bergabung
dengan partikel lebih, sangat, agak.

5. Kata depan (preposisi) adalah kategori
yang terletak didepan kategori lain
(terutama nomina) sehingga terbentuk
frase eksosentris direktif. Misalnya di, ke,
dari.

6. Adverbia adalah kategori yang dapat
mendampingi adjektiva, numarelia, atau
preposisi dalam konstruksi sintaksis.
Dalam kalimat ia sudah pergi kata sudah
adalah  adverbia, bukan karena
mendampingi verba pergi, tetapi karena
mempunyai potensi untuk mendampingi
adjektiva.

Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif  kualitatif. Metode penelitian
deskriptif ~ kualitatif ~ diartikan  sebagai
penelitian yang mengkaji peristiwa tindakan
sosial yang alami menekankan pada cara
orang  menafsirkan, dan  memahami
pengalaman mereka untuk memahami realitas
sosial sehingga individu mampu
memecahkan masalahnya sendiri (Mohajan,
Haradhan, 2018).

Tahap pengumpulan data primer
digunakan metode dan teknik sebagai mana
lazimnya yang digunakan dalam penelitian
kebahasaan. Metode dan teknik yang
dimaksud adalah metode lapangan teknik
pencatatan. Adapun metode yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian lapangan yang dilakukan untuk
memperoleh data primer tentang macam-
macam struktur fungsi kalimat bahasa Paser
dialek Telake. Untuk memperoleh data
primer tersebut penulis menggunakan (a)

Teknik observasi, (b) Teknik rekaman, (c)
Teknik simak, (d), Teknik catat dan (e) Teknik
introspeksi.

Adapun teknik analisis data yang
digunakan penulis dalam meneliti Struktur
Kalimat Bahasa Paser dialek Telake yaitu
dengan menggunakan metode pendekatan
structural. Pendekatan tersebut sesuai dengan
objek penelitian, vyaitu Struktur Kalimat
Bahasa Paser dialek Telake di Kecamatan
Longkali yang dikaji dari segi fungsi dan
kategori Pendekatan struktur dapat ditetapkan
ke dalam metode kajian distribusional (metode
agih) yang mengunakan alat bantu bahasa itu
sendiri (Sudarman, 1993: 61).

PENYAJIAN DATA DAN PEMBAHASAN

Dengan menggunakan teori tokoh fungsi
kalimat dan kategori fungsi kalimat, maka
sesuai dengan data yang diperoleh,
penggolongan fungsi dan kategori kalimat
adalah sebagai berikut:

1. Kalimat Tunggal

(BPT) “Riza malan pomiwit”
S P O
(BI) ‘Riza pergi memancing’

Kalimat di atas menunjukkan bahwa pola
struktur fungsinya tersusun atas S-P-O yaitu
Subjek, Predikat dan Objek. Dimana fungsi
subjek diisi oleh kata riza/Nomina dan fungsi
predikat diisi oleh kata ‘pergi’ malan/Verba
dan fungsi objek diisi oleh kata ‘memancing’
pomiwit/Verba. Kategori yang mengisi
kalimat tersebut riza (FN), malan (FV) dan
pomiwit (FV). Jadi kalimat di atas merupakan
kalimat tunggal dengan struktur fungsi (S-P-O)
dan Kategori (FN+FV+FV).

(BPT) “Junaidi pea masal”
S P
(BI) ‘Junaidi anak nakal’

Kalimat di atas menunjukkan bahwa pola
struktur fungsinya tersusun atas S-P yaitu
Subjek dan Predikat. Dimana fungsi subjek
diisi oleh kata junaidi/Nomina dan fungsi
predikat diisi oleh kata ‘anak nakal’ pea
masal/adjektiva. Kategori yang mengisi
kalimat tersebut junaidi (FN) dan pea masal
(Fadj). Jadi kalimat di atas merupakan kalimat
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tunggal dengan struktur fungsi (S-P) dan
kategori (FN+Fadj).

2. Kalimat Majemuk

(BPT) :

“Hasan belo diwa sekolah koe asokembai”
S P @) konj K

(BI) ‘Hasan tidak turun sekolah karena dia

sedang sakit’

Kalimat di atas menunjukkan bahwa
pola struktur fungsinya tersusun atas S-P-O-
K vyaitu Subjek, Predikat, Objek dan
Keterangan. Dimana fungsi subjek diisi oleh
kata Hasan/Nomina dan fungsi Predikat diisi
oleh kata ‘tidak turun’ belo diwa/Verba dan
fungsi objek diisi oleh kata sekolah/Nomina
dan fungsi keterangan diisi oleh kata ‘karena
dia sedang sakit’ koe aso kembai/Adjektiva.
Kategori yang mengisi kalimat tersebut
Hasan (FN) dan belo diwa (FV) dan sekolah
(FN) dan koe aso kembai (Fadj). Jadi kalimat
di atas merupakan kalimat majemuk
bertingkat dengan struktur fungsi (S-P-O-K)
dan kategori (FN+FV+FN+Fadj).

(BPT):

“Ema malan po pasar moli deli diang esa”
S P O K konj

(BI)‘Ibu pergi ke pasar membeli sayur &
ikan’

Kalimat di atas menunjukkan bahwa
pola struktur fungsinya tersusun atas S-P-O-
K vyaitu Subjek, Predikat, Objek dan
Keterangan. Dimana fungsi subjek diisi oleh
kata ‘Tbu’ Ema/Nomina dan fungsi Predikat
diisi oleh kata ‘pergi’ malan/Verba dan
fungsi objek diisi oleh kata ‘ke pasar’ po
pasar/Nomina dan fungsi keterangan diisi
oleh kata ‘membeli sayur dan ikan’ moli deli
diang esa/Nomina. Kategori yang mengisi
kalimat tersebut Ema (FN) dan malan (FV)
dan po pasar (FN) dan moli deli diang esa
(FN). Jadi kalimat di atas merupakan kalimat
majemuk setara dengan struktur fungsi (S-P-
O-K) dan kategori (FN+FV+FN+FN).

3. Kalimat Deklaratif

(BPT):
“Alek ko dompet bapong po ombon kulkas”

P O S K
(BI)‘ambilkan bapak dompet di atas kulkas’

Kalimat di atas menunjukkan bahwa
pola struktur fungsinya tersusun atas P-O-S-
K vaitu Predikat, Objek, Subjek, dan
Keterangan. Dimana fungsi predikat diisi oleh
kata’ambilkan’ alek’ko/Verba dan fungsi
objek diisi oleh kata dompet/Nomina dan
fungsi subjek diisi oleh kata ‘bapak’
Bapong/Nomina dan fungsi keterangan diisi
oleh kata ‘di atas kulkas’ po ombon
kulkas/Preposisi. Kategori yang mengisi
kalimat tersebut Alek’ko (FV) dan dompet
(FN) dan bapong (Nomina) dan po ombon
kulkas (Fprep). Jadi kalimat di atas
merupakan kalimat deklaratif dengan

struktur fungsi (P-O-S-K) dan kategori
(FV+FN+FN+Fprep).
(BPT) “Baloyo tertiup riut”
S P

(Bl) ‘Rambutnya tertiup riut’

Kalimat di atas menunjukkan bahwa
pola struktur fungsinya tersusun atas S-P
yaitu Subjek dan Predikat. Dimana fungsi
subjek diisi  oleh kata ’Rambutnya’
Baloyo/Nomina dan fungsi Predikat diisi oleh
kata ‘tertiup angin’ tertiup
riut/Verba.Kategori yang mengisi kalimat
tersebut Baloyo (FN) dan tertiup riut (FV).
Jadi kalimat di atas merupakan kalimat
deklaratif dengan struktur fungsi (S-P) dan
kategori (FN+FV).

4. Kalimat Imperatif

(BPT) “Pekabis kumanko ene!”
P S
(BI) ‘Habiskan makanan itu!’

Kalimat di atas menunjukkan bahwa pola
struktur fungsinya tersusun atas P-S yaitu
Predikat dan Subjek. Dimana fungsi predikat
diisi oleh kata "habiskan’ pekabis/Verba dan
fungsi subjek diisi oleh kata kumanko ene’
makanan itu/Nomina. Kategori yang mengisi
kalimat tersebut Pekabis (FV) dan kumanko
ene (FN) . Jadi kalimat di atas merupakan
kalimat perintah (imperatif) dengan struktur
fungsi (P-S) dan kategori (FV+FN).
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(BPT) “Tembloum ko kerempeng ene!”
P S
(81 ‘Nyalakan lampu lentera itu!’

Kalimat di atas menunjukkan bahwa
pola struktur fungsinya tersusun atas P-S
yaitu Predikat dan Subjek. Dimana fungsi
predikat diisi oleh kata ’Nyalakan’
tembluom ko/Verba dan fungsi subjek diisi
oleh kata ’lampu lentera itu’ kerempeng
ene/Nomina. Kategori yang mengisi
kalimat tersebut tembloum ko (FV) dan
kerempeng ene (FN). Jadi kalimat di atas
merupakan kalimat perintah (imperatif)
dengan struktur fungsi (P-S) dan kategori
(FV+EN).

5. Kalimat Interogratif

(BPT) “Kate ’be ridwan ngunti tempondo? ”
S P
(BI)‘bisakah ridwan bertanya sekarang?’

Kalimat di atas menunjukkan bahwa
pola struktur fungsinya tersusun atas S-P
yaitu Subjek dan Predikat. Dimana fungsi
subjek diisi oleh kata ‘bisakah ridwan’
Kate’be ridwan dan fungsi predikat diisi
oleh kata ‘bertanya sekarang” ngunti
tempondo/Verba. Kategori yang mengisi
kalimat tersebut Kate’be ridwan (FN) dan
ngunti tempondo (FV). Jadi kalimat di atas
merupakan kalimat tanya (interogratif)
dengan struktur fungsi (S-P) dan kategori
(FN+FV).

(BPT) “Pomombeema nape sepatu

bolaku?”

S P @)
(BI)*'Dimana ibu menaruh sepatu bolaku?’

Kalimat di atas menunjukkan bahwa
pola struktur fungsinya tersusun atas S-P-O
yaitu Subjek, Predikat dan Objek . Dimana
fungsi subjek diisi oleh kata ‘dimana ibu’
Pomombe ema/Nomina dan fungsi predikat
diisi oleh kata ‘menaruh’ nape/Verba dan
fungsi objek diisi oleh kata sepatu
bolaku/Nomina. Kategori yang mengisi
kalimat tersebut Pomombe ema (FN) dan
nape (FV) dan sepatu bolaku (FN). Jadi

kalimat di atas merupakan kalimat tanya
(interogratif) dengan struktur fungsi (S-P-O)
dan kategori (FN+FV+FN).

6. Kalimat Ekslamatif

(BPT) “Beh, oto pak RT buen beta! ”
S P
(BI)‘wah, mobil pak RT bagus sekali!’

Kalimat di atas menunjukkan bahwa
pola struktur fungsinya tersusun atas S-P
yaitu Subjek dan Predikat. Dimana fungsi
subjek diisi oleh kata ‘wah, mobil pak RT’
beh, oto pak RT/nomina dan fungsi predikat
diisi oleh kata ‘bagus sekali’ buen
beta/Adjektiva. Kategori yang mengisi
kalimat tersebut beh, oto pak RT (FN) dan
buen beta (Fadj). Jadi kalimat di atas
merupakan kalimat ekslamatif dengan
struktur fungsi (S-P) dan kategori (FN+Fadj).

(BPT) “Akai, boar 'yo botisku! ”
P S

(BI) ‘aduh, sakitnya kakiku’

Kalimat di atas menunjukkan bahwa
pola struktur fungsinya tersusun atas P-S
yaitu Predikat dan Subjek. Dimana fungsi
predikat diisi oleh kata ‘aduh, sakitnya’ akai,
boar’yo/Adjektiva dan fungsi subjek diisi
oleh kata ‘kakiku’ botisku/Nomina. Kategori
yang mengisi kalimat tersebut akai, boar’yo
(Fadj) dan botisku (FN). Jadi kalimat di atas
merupakan kalimat ekslamatif dengan
struktur fungsi (P-S) dan kategori (Fadj+FN).

7. Kalimat Mayor

(BPT) “Bayu sundoqg boting pian kuman”’
S P @)
(BI)‘Bayu sudah kenyang sebelum makan’

Kalimat di atas menunjukkan bahwa
pola struktur fungsinya tersusun atas S-P-O
yaitu Subjek, Predikat dan Objek. Dimana
fungsi subjek diisi oleh kata Bayu/Nomina
dan fungsi predikat diisi oleh kata ‘sudah
kenyang’ sundoq boting/adjektiva dan fungsi
objek diisi oleh kata ‘sebelum makan’ pian
kuman/Verba. Kategori yang mengisi kalimat
tersebut bayu (FN) dan sundoq boting (Fadj)
dan pian kuman (FV). Jadi kalimat di atas
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merupakan kalimat mayor dengan struktur
fungsi (S-P-O) dan kategori (FN+Fadj+FV).

(BPT) “Okong kakan Sloar yo bayu”

S P )

(BD)*Ade hanya mau celana yang

2

baru

Kalimat di atas menunjukkan bahwa
pola struktur fungsinya tersusun atas S-P-O
yaitu Subjek, Predikat dan Objek. Dimana
fungsi subjek diisi oleh kata  ‘Ade’
Okong/Nomina dan fungsi predikat diisi
oleh kata ‘hanya mau’ kakan/adverbia dan
fungsi objek diisi oleh kata ‘celana yang
baru’ sloar yo bayu/Adjektiva. Kategori
yang mengisi kalimat tersebut Okong (FN)
dan kakan (Fadv) dan sloar yo bayu (Fadj).
Jadi kalimat di atas merupakan kalimat
mayor dengan struktur fungsi (S-P-O) dan
kategori (FN+Fadv+Fadj).

8. Kalimat Minor

(BPT)
P
(BI) ‘Tidur nyenyak’

“Turi ron”

Kalimat di atas menunjukkan bahwa
pola struktur fungsinya tersusun atas P yaitu
Predikat. Dimana fungsi predikat diisi oleh
kata  ‘Tidur nyenyak’ Turi ron/Verba.
Kategori yang mengisi kalimat tersebut Turi
ron (FV). Jadi kalimat di atas merupakan
kalimat minor dengan struktur fungsi (P) dan
kategori (FV).

(BPT)
K
(B ‘Nanti saja’

“Nindo dile”

Kalimat di atas menunjukkan bahwa
pola struktur fungsinya tersusun atas K yaitu
Keterangan. Dimana fungsi keterangan diisi
oleh kata ‘Nanti saja’ Nindo dile/Nomina.
Kategori yang mengisi kalimat tersebut
Nindo dile (FN). Jadi kalimat di atas
merupakan kalimat minor dengan struktur
fungsi (K) dan kategori (FN).

KESIMPULAN

Berdasarkan  pembahasan di  bab
sebelumnya, mengenai struktur kalimat
bahasa Paser dialek Telake di Kecamatan
Longkali Kabupaten Paser, maka skripsi ini
dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. kalimat tunggal struktur fungsinya [(S-
P-0), (S-P), (S-P-K), (S-P-O-K),
(P,S,K)] serta kategori yang mengisi
kalimat tunggal [(FN), (FV), (Fadv),
(Fprep), (Fadj), (Fnum)].

b. kalimat majemuk struktur fungsinya [(S-
P-0), (S-P-K), (P-S-K), (S-P-O-K) serta
kategori yang mengisi kalimat majemuk
[(FN), (FV), (Fad))]

c. kalimat deklaratif struktur fungsinya
[(S-P), (S§-P-0), (S-P-K), (P-S-K), (S-P-
0-K), (P-O-S-K)] serta kategori yang
mengisi kalimat deklaratif [(FN), (FV),
(Fprep)].

d. kalimat imperatif struktur fungsinya [(P-
S), (S-Pel-P-0O-K), (Ket. Modal-P-O-S),
(S-P-0), (Partikel-P-O), (Partikel-S-P),
(Partikel-S-P-O), (Partikel-P-S)] serta
kategori yang mengisi kalimat imperatif
[(FN), (FV), (Fadj)].

e. kalimat tunggal struktur fungsinya [(S-
P-0), (S-P), (S-P-K), (S-P-O-K),
(P,S,K)] serta kategori yang mengisi
kalimat tunggal [(FN), (FV), (Fadv),
(Fprep), (Fadj), (Fnum)].

f. kalimat majemuk struktur fungsinya [(S-
P-0), (S-P-K), (P-S-K), (S-P-O-K) serta
kategori yang mengisi kalimat majemuk
[(FN), (FV), (Fad))]

0. kalimat deklaratif struktur fungsinya
[(S-P), (S§-P-0O), (S-P-K), (P-S-K), (S-P-
0-K), (P-O-S-K)] serta kategori yang
mengisi kalimat deklaratif [(FN), (FV),
(Fprep)].

h. kalimat imperatif struktur fungsinya [(P-
S), (S-Pel-P-O-K), (Ket. Modal-P-O-S),
(S-P-0), (Partikel-P-O), (Partikel-S-P),
(Partikel-S-P-0O), (Partikel-P-S)] serta
kategori yang mengisi kalimat imperatif
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